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RINGKASAN

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN IRIGASI SALURAN AKAR
TERHADAP BAKTERI Enterococcus faecalis

Gigi yang mengalami nekrosis memerlukan perawatan saluran akar untuk
membersihkan ruang pulpa dari jaringan pulpa yang terinfeksi. Perawatan saluran
akar terdiri dari tiga tahapan yaitu preparasi akses saluran akar, sterilisasi, dan
obturasi. Salah satu keberhasilan perawatan saluran akar ditentukan oleh tindakan
irigasi. Tujuan penggunaan larutan irigasi pada saat perawatan saluran akar untuk
membunuh bakteri yang resisten dan dominan pada saluran akar, salah satunya
bakteri Enterococcus faecalis sebagai bakteri penyebab terjadinya kegagalan
perawatan saluran akar. Kitosan memiliki sifat biodegradable, biocompatible, dan
tidak beracun terhadap sel manusia. Kitosan juga memiliki potensi untuk digunakan
sebagai antibakteri karena mengandung amino polysaccharide dan enzim lisosim
yang menghambat pertumbuhan bakteri.

Penelitian ini bersifat true experimental design dengan post-test only with
control group design menggunakan 4 kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
negatif masing-masing kelompok dilakukan 3 kali pengulangan. Kelompok
perlakuan tersebut yaitu kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) konsentrasi
25%, 50%, 75% dan 100%, sementara akuades sebagai kontrol negatif. Perhitungan
absorbansi menggunakan alat Spektrofotometer 722 UV-Vis untuk Kadar Hambat
Minimum (KHM) dan koloni bakteri Enterococcus faecalis dilihat secara visual
menggunakan alat colony counter untuk Kadar Bunuh Minimum (KBM). Data
KHM berdistribusi normal dan tidak homogen sehingga dilakukan uji One Way
Anova dengan menggunakan uji Post Hoc Games-Howell dan didapatkan hasil
signifikansi p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar
perlakuan. Data KBM tidak berdistribusi normal dan tidak homogen sehingga
dilakukan uji Kruskal Wallis dengan menggunakan uji Post Hoc Mann Whitney dan
didapatkan signifikansi p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna
antar perlakuan. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat perbedaan aktivitas
KHM dan KBM Kkitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) pada konsentrasi
25%, 50%, 75%, 100%, dan akuades (kontrol negatif) serta kitosan sisik ikan
papuyu (Anabas testudineus) konsentrasi 100% menjadi konsentrasi efektif sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.
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SUMMARY

THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF PAPUYU FISH SCALE
CHITOSAN (Anabas testudineus) AS A ROOT CANAL IRRIGATION
MATERIAL AGAINST THE BACTERIA Enterococcus faecalis

Teeth afflicted with necrosis necessitate root canal treatment to eradicate
infected pulp tissue within the pulp chamber. The root canal treatment protocol
comprises three sequential phases: root canal access preparation, sterilization, and
obturation. The efficacy of root canal treatment is intricately linked to the irrigation
procedures implemented. The primary objective of utilizing irrigation solutions
during root canal treatment is the eradication of bacteria that exhibit resistance
and dominance within the root canal, with Enterococcus faecalis being a notable
contributor to the failure of root canal treatment. Chitosan has biodegradable,
biocompatible and non-toxic properties to human cells. Furthermore, chitosan
manifests antibacterial potential due to the presence of amino polysaccharides and
lysozyme enzymes, which inhibit bacterial growth.

This research is a true experimental design with a post-test only control group
design, encompassing four treatment groups and negative control, each subjected
to three repetitions. The treatment groups involve chitosan derived from tilapia fish
scales at concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%, while distilled water as the
negative control. Absorbance measurements were conducted utilizing a UV-Vis
Spectrophotometer 722 for Minimum Inhibitory Concentration (MIC), while the
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) was visually assessed through colony
counting of Enterococcus faecalis bacterial colonies. The MIC data was normally
distributed and not homogeneous so a One Way Anova test was carried out using
the Post Hoc Games-Howell test and obtained a significance result of p<0.05 which
indicated there were significant differences between treatments. The KBM data was
not normally distributed and was not homogeneous, so the Kruskal Wallis test was
carried out using the Post Hoc Mann Whitney test and a significance of p<0.05 was
obtained which indicated that there were significant differences between
treatments. The conclusion that can be drawn is that there are differences in the
MIC and KBM activities of papuyu fish scale chitosan (Anabas testudineus) at
concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, and distilled water (negative control)
Papuyu fish scale chitosan (Anabas testudineus) at a concentration of 100 %
becomes an effective concentration as an antibacterial against the growth of
Enterococcus faecalis bacteria.
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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN IRIGASI SALURAN AKAR
TERHADAP BAKTERI Enterococcus faecalis

Ninda Andrea Haliza, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi, Alexander
Sitepu, Nurdiana Dewi, Deby Kania Tri Putri

Latar belakang: Ikan papuyu merupakan salah satu ikan yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Kalimantan. Kitosan yang terkandung dalam sisik ikan Papuyu
mempunyai potensi antibakteri karena mengandung amino polysaccharides dan
enzim lisozim yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada saluran akar gigi
yaitu bakteri Enterococcus faecalis. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis aktivitas antibakteri kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus)
terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental murni dengan post-test only with control group design
menggunakan 18 sampel yang dikelompokkan menjadi 4 kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol negatif dengan masing-masing kelompok dilakukan 3 kali
pengulangan. Kelompok perlakuan terdiri dari kitosan sisik ikan papuyu (Anabas
testudineus) konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan akuades sebagai
kontrol negatif. Perhitungan absorbansi menggunakan Spektrofotometer 722 UV-
Vis untuk Kadar Hambat Minimum (KHM) dan perhitungan jumlah koloni
menggunakan colony counter untuk Kadar Bunuh Minimum (KBM). Hasil: Hasil
uji One Way ANOVA untuk Kadar Hambat Minimum (KHM) dan uji Kruskal
Wallis untuk Kadar Bunuh Minimum (KBM) kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100% didapatkan nilai signifikansi p<0,05 yang menunjukkan
adanya perbedaan bermakna secara signifikan. Kesimpulan: Terdapat perbedaan
efektivitas KHM dan KBM kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 25%, 50%, 75%,
100%, dan akuades sebagai kontrol negatif. Kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi
100% menjadi konsentrasi paling efektif sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis.

Kata kunci: kitosan, sisik ikan papuyu, saluran akar gigi, KHM, KBM,
Enterococcus faecalis



ABSTRACT

THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF PAPUYU FISH SCALES CHITOSAN
(Anabas testudineus) AS A ROOT CANAL IRRIGATION MATERIAL
AGAINST THE BACTERIA Enterococcus faecalis

Ninda Andrea Haliza, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi, Alexander Sitepu,
Nurdiana Dewi, Deby Kania Tri Putri

Background: Papuyu fish is one of the fish that is widely consumed by the people
of Kalimantan. The chitosan contained in Papuyu fish scales has antibacterial
potential because it contains amino polysaccharides and the enzyme lysozyme
which inhibits the growth of bacteria in the root canal, specifically Enterococcus
faecalis. Purpose: The purpose of this experimental was to analyzing the
antibacterial activity of Papuyu fish (Anabas testudineus) scale chitosan against
Enterococcus faecalis. Methods: This is a true experimental study with post-test
only with a control group design using 18 samples of chitosan papuyu fish scales
(Anabas testudineus) grouped into 5 treatment groups and 3 samples repetitions.
The treatment group consisted of Papuyu fish scale chitosan (Anabas testudineus)
concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, and distilled water as a negative control.
Absorbance calculation using a UV-Vis Spectrophotometer 722 for minimum
inhibitory concentration (MIC) and Enterococcus faecalis bacterial colonies were
visualized with a colony counter for minimum bactericidal concentration (MBC).
Results: The results of the One-Way ANOVA test for MIC and Kruskal Wallis for
MBC of papuyu fish scales chitosan concentration of 25%, 50%, 75%, and 100%
obtained significant results of p<0,05 and showed a significant difference between
treatments. Conclusion: These are differences in the effectiveness of MIC and MBC
chitosan of papuyu fish scales (Anabas testudineus) at concentration of 25%, 50%,
75%, 100%, and aquadest as a negative control. Papuyu fish scale chitosan
concentration of 100% is the most effective concentration as an antibacterial
against the growth of Enterococcus faecalis.

Keywords: chitosan, papuyu fish scales, tooth root canals, MBC, MIC,
Enterococcus faecalis
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